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DESKRIPSI HAK CIPTA NO : EC00202014258  
HUBUNGAN DEGRADASI RUMINAL BAHAN KERING, PROTEIN KASAR DAN 
SERAT KASAR BAGGASE AMONIASI UREA DITAMBAH SUMBER UREASE 
 
 
 Baggase (hasil ikutan pabrik gula) dapat dijadikan sebagai alternatif untuk memenuhi 
kebutuhan makanan ternak khususnya ruminansia. Pemanfaatan baggase sebagai pakan 
terkendala karena tingginya kandungan serat kasar serta rendahnya kandungan protein kasar dan 
kecernaan.Oleh sebab itu sebelum dimanfaatkan perlu dilakukan pengolahan, misalnya amoniasi. 
Amoniasi merupakan perlakuan alkali menggunakan urea sebagai sumber amonia yang 
berfungsi memecah molekul kristal selulosa sehingga mikroba rumen lebih mudah mencernanya, 
meningkatkan konsumsi dan nilai gizi dari bahan yang berserat tinggi serta sebagai sumber N 
sehingga dapat meningkatkan kadar N. Urea sebagai sumber amonia dapat menghambat 
pertumbuhan jamur dan berfungsi sebagai pengawet, sehingga dapat menyimpan bahan hasil 
ikutan pertanian yang mempunyai kadar air tinggi.  
Penggunaan urea dengan air yang cukup dan pada kondisi tertentu akan menghasilkan 
enzim urease yang mampu mendegradasi urea menjadi senyawa amonium seperti amonium 
karbonat dan amonium hidroksida. Penambahan sumber urease dari luar  penyebabkan proses 
hidrolisis urea lebih cepat  Penambahan urease padi amoniasi jerami padi menggunakan 4% urea 
dapat menurunkan lama waktu simpan dari 3-4 minggu menjadi 3-4 hari.  
Semakin tinggi kandungan serat kasar akan menurunkan kecernaan dan degradasi bahan 
makanan dalam rumen. Kadar serat kasar terutama lignin berkorelasi negatif dengan kecemaan 
bahan kering.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan degradasi ruminal zat makanan 
baggase amoniasi-urea ditambah sumber urease, sehingga dapat memanfaatkan baggase  
amoniasi urea sebagai ransum temak dengan protein dan energi yang seimbang. Penelitian 
menggunakan dua ekor sapi jantan berfistuIa rumen dengan berat rata-rata 200 kg, umur                     
5,5 tahun. Rumput Brachiaria sp sebanyak  25-30 kg/ekor diberikan dua kali sehari sebagai 
ransum basal, air minum diberikan secara ad libitum. Bahan amoniasi adalah bagasse, pemberian 
urea sebanyak 4% dan sumber urease adalah daun gamal, daun lamtoro, daun kacang tanah  dan 
tepung kedele. Amoniasi dilakukan dengan menambahkan urea pada baggase kemudian 
ditambah sumber urease.  Proses amoniasi dilakukan selama 3 minggu.  Peubah yang diukur 
adalah : 1. hubungan degradasi bahan kering dengan protein kasar,  2. hubungan degradasi bahan 
kering dengan serat kasar dan 3. hubungan degradasi serat kasar dengan protein kasar. Untuk 
menentukan degradasi bahan kering, serat kasar dan protein kasar digunakan persamaan Orskov 
and Mc Donald (1979). 
Tabel 1 memperlihatkan kandungan zat makanan baggase amoniasi urea ditambah sumber urease 
 
 
Tingkat degradasi bahan pakan salah satu faktor penting dalam penyediaan zat makanan 
bagi ternak. Hal ini dapat dipelajari dengan metoda kantong nilon atau teknik in-situ. Gambar 1 
memperlihatkan hubungan degradasi ruminal bahan, kering, protein kasar dan serat kasar 
baggase amoniasi-urea ditambah urease. Terjadi peningkatan degradasi bahan kering yang akan 
diikuti dengan peningkatan degradasi serat kasar dan protein kasar.  
 
 Pada waktu inkubasi 72 jam degradasi baggase non amoniasi lebih rendah yaitu bahan 
kering 18.46%, protein kasar 30, 89%, dan serat kasar 39, 11%, tetapi  pada waktu yang sama 
degradasi baggase amoniasi-urea lebih tinggi yaitu 35,95% (bahan kering), 15,74% (protein 
kasar), dan 37,7% (serat kasar).   
Persentase degradasi protein kasar dan. serat kasar baggase non amoniasi lebih tinggi 
dibandingkan baggase amoniasi-urea, tetapi jika dikonversikan kepada masing-masing 
kandungan zat makanan, ternyata degradasi protein kasar dan seral kasar baggase amoniasi urea 
lebih tinggi dibandingkan baggase non amoniasi. Seperti halnya alkali lain, maka amonia akan 
merombak struktur dinding sel yang berperan untuk membebaskan ikatan ligno-sellulosa dan 
ligno-hemiselulosa sehingga koefisien cerna dapat ditingkatkan. Amonia juga 
dapat meningkatkan dua sampai empat kali lipat dari kandungan protein asal melalui fiksasi 
nitrogen (N) yang terdapat dalam amonia ke dalam serat-serat sellulosa yang telah longgar. 
Hal ini disebabkan karena amoniasi merupakan perlakuan alkali menggunakan gas ammonia 
yang dapat meningkatkan kecernaan dan kandungan nitrogen. Amoniasi juga berfungsi sebagai  
pengawet, merusak ikatan lignosellulosa dan ligno-hemisellulosa sehingga memudahkan bakteri 
menyerang isi sel dan meningkatkan palatabilitas ransum.  
Degradasi bahan kering, serat kasar dan protein kasar baggase amoniasi-urea ditambah 
sumber urease (daun gamal, daun lamtoro, daun kacang tanah, dan· tepung kedele) lebih tinggi 
dibandingkan baggase amoniasi-urea. Baggase amoniasi-urea ditambah tepung kedele 
lebih tinggi degradasi bahan kering, serat kasar dan protein kasar dibandingkan baggase 
amoniasi-urea ditambah urease lainnya. Hal ini disebabkan karena baggase amoniasi urea 
ditambah tepung kedele mempunyai kadar protein kasar tertinggi (9,84%) dibandingkan 
perlakuan lain. Tingginya kadar protein kasar diduga dapat menambah aktivitas enzim urease 
yang dapat mempercepat dan menyempurnakan proses hidrolisis urea menjadi amonia sehingga 
degradasi bahan kering, serat kasar dan protein kasar lebih tinggi dibandingkan perlakuan  lain.  
Penambahan urease dari luar diduga akan mempercepat dan menyempurnakan proses 
hidrolisis urea menjadi amonia, sehingga meningkatkan kecernaan. Hasil penelitian 
menunjukkan degradasi bahan kering, protein kasar dan serat kasar baggase amoniasi-urea 
ditambah tepung kedele menghasilkan laju lebih tinggi dibandingkan sumber urease lainnya 
(daun kacang tanah, daun gamal dan daun lamtoro). 
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